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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kadar cemaran logam berat
timbal pada lipstik yang beredar di wilayah Surabaya Barat. Pengambilan sampel
lipstik sebanyak 4 sampel dimana 2 sampel memiliki nomor registrasi BPOM dan
2 sampel tidak memiliki nomor registrasi BPOM. Sampel dipreparasi
menggunakan metode destruksi basah dengan aqua regia, kemudian dianalisis
kuantitatif dengan metode Spektrofotometri Serapan Atom (SSA). Kadar timbal
yang diperoleh dari keempat sampel sebesar 1,6211; 0,6193; 0,6185 dan 0,3964
ppm. Seluruh sampel lipstik yang diuji mengandung logam berat timbal (Pb) yang
masih memenuhi batas cemaran logam berat yang ditetapkan BPOM RI.
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ABSTRACT

This study purpose to determine the level of heavy metal (Lead) on the
lipstick area of West Surabaya. Sampling of lipstick samples were 4 samples in
which 2 samples had BPOM registration number and 2 samples did not have
BPOM registration number. The samples were prepared using wet destruction
with aqua regia, then analyzed quantitatively by Atomic Absorption
Spectrophotometry (AAS). Lead levels obtained are 1,6211; 0,6193; 0,6185 and
0,3964 ppm. All of sample tested contain heavy metal lead (Pb) which still under
the limit of heavy metal contamination set BPOM RI.
Keywords: Lipstick, Lead (Pb), BPOM, Atomic Absorption Spectrophotometry

(AAS).



PENDAHULUAN

Pemakaian kosmetik di Indonesia berkembang sangat pesat, di era
globalisasi saat ini kosmetik sejatinya dapat meningkatkan daya tarik, rasa
percaya diri, perasaan tenang, melindungi kulit dan rambut dari kerusakan sinar
UV dan (Mitsui, 1997 dalam Tranggono dan Latifah, 2007). Produk kosmetik
seperti lipstik sudah menjadi kebutuhan sehari-hari bagi kaum wanita. Lipstik
adalah salah satu kosmetik yang paling sering digunakan untuk menambah nilai
estetika dalam tata rias wajah yang di formulasi dalam bentuk semi padat.
Berdasarkan hasil pengawasan rutin badan POM diseluruh Indonesia terhadap
kosmetik yang beredar dari Oktober 2014 sampai September 2015, ditemukan 30
jenis kosmetik mengandung bahan berbahaya yang terdiri dari 13 jenis kosmetik
produksi luar negeri dan 17 jenis kosmetik produksi dalam negeri. Menurut
Nnorom, dkk., 2005, salah satu logam berat yang berpotensi berbahaya adalah
timbal, timbal merupakan logam berat yang beracun dan bisa berdampak pada
hampir seluruh bagian organ tubuh, timbal merupakan logam berat yang
berbahaya. Persyaratan batas cemaran logam berat sejenis timbal pada kosmetik
menurut BPOM No.17 tahun 2014 adalah kandungan logam berat timbal tidak
lebih dari 20 mg/L atau 20 ppm. Penentuan kadar logam berat timbal dapat
menggunakan Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) (Helaluddin, 2016) dan

menggunakan metode destruksi basah sebagai motode preparasi sampel.

METODE PENELITIAN
Alat Penelitian

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah gelas ukur (Pirex)
100 mL, gelas ukur (Pirex) 10 mL, gelas ukur 5 mL (Pirex), labu ukur 50 mL
(Pirex), 100 mL (Pirex) dan 200 mL (Pirex), erlenmeyer 200 mL (Herma),
hotplate/pemanas (Maspion), kertas saring, corong, batang pengaduk, pipet tetes,
pipet volume 2 mL (Herma), 5 mL (Herma) dan 20 mL (Herma), bulb/filler,
timbangan digital (Pioner) dan Spektrofotometri Serapan Atom (Hitachi Z-2000).



Bahan Penelitian

Bahan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel lipstik
untuk uji analisis sebanyak 4 sampel lipstik, HCI pro analisa (Sigma-aldrich),
HNO; (Mercks) dan Aquadest.
Prosedur Penelitian
a) Metode destruksi sampel lipstik

Metode destruksi sampel lipstik pada penelitian ini mengadopsi metode
destruksi yang dilakukan oleh Arifiyana (2018) dengan cara sejumlah sampel
lipstik ditimbang dengan timbangan analitik dan dihaluskan dengan mortir sampai
halus, kemudian dimasukan ke dalam beaker glass 50 mL. Sampel dalam beaker
glass tersebut ditambahkan dengan 15 mL aqua regia (HCl dan HNOs3) yang telah
dibuat, diaduk sampai homogen, setelah sampel dirasa homogen sampel
dipanaskan di atas hotplate dengan suhu +80°C sampai asap cokelat yang timbul
pada larutan menghilang, kemudian dinginkan sampel yang telah dipanaskan
tersebut dan setelah dingin di saring dengan menggunakan kertas saring. Filtrat
yang diperoleh kemudian diencerkan dalam labu ukur 100 mL lalu ditambahkan
aquadest sampai tanda batas.
b) Analisis kuantitatif

Analisis kuantitatif pada penelitian ini dilakukan dengan cara sampel yang
telah di destruksi dipipet sebanyak 2 mL kemudian dimasukan ke dalam labu ukur
100 mL lalu ditambahkan dengan aquadest sampai tanda batas, tutup labu ukur
kemudian dikocok sampai homogen. Setelah larutan homogen, larutan tersebut
diukur absorbansinya dengan menggunakan SSA dengan panjang gelombang

283,3 nm (Elizabeth, dkk., 2015).

HASIL dan PEMBAHASAN

Pengambilan sampel pada penelitian ini diperoleh dari beberapa lipstik
yang beredar di wilayah Surabaya Barat. Sampel diambil dengan metode
purpossive sampling sebanyak 4 sampel. 4 sampel yang diambil terdiri dari 2
sampel lipstik yang memiliki nomor registrasi BPOM yang masih berlaku dan 2
sampel lipstik yang tidak memiliki nomor registrasi BPOM. Keempat sampel

yang diperoleh diberi kode sampel 1 dan sampel 3 untuk sampel yang memiliki



nomor registrasi BPOM yang masih berlaku dan kode sampel 2, dan sampel 4
untuk sampel yang tidak memiliki nomor BPOM.

Destruksi sampel dilakukan untuk menguraikan bahan organik dalam
larutan sampel oleh asam pengoksidasi pekat dan panas seperti H,SO4, HNO;,
H,0, dan HCIl dengan pemanasan sampai diperoleh larutan sampel yang jernih
(Arifiyana, 2018). Pada penelitian ini asam kuat yang digunakan sebagai
pengoksidasi adalah aqua regia, yaitu campuran HNO; dan HCI dengan
perbandingan (1:3). HNO; dipilih karena timbal dapat larut dalam HNOs, dan HCI
sebagai oksidator, sehingga dapat memutuskan logam timbal (Pb) dari senyawa
organik yang ada dalam sampel (Kartikasari, 2016). Tahap kedua preparasi sampel
dilakukan secara destruksi basah dengan penambahan Aqua Regia dan pemanasan
diatas hotplate selama +15 menit dengan suhu £80°C sampai asap coklat yang
timbul dalam larutan menghilang dan larutan menjadi jernih, yang menandakan
bahwa proses destruksi sampel telah sempurna. Pada saat pemanasan sampel
terjadi proses perombakan senyawa organik menjadi senyawa NO dan NO,
(Fadhillah, 2012) yang menyebabkan larutan sampel menjadi keruh, dan terjadi
proses penguapan senyawa-senyawa organik yang menyebabkan munculnya asap
coklat pada waktu pemanasan.

Pada preparasi sampel yang telah dilakukan semua sampel mengalami
perubahan warna larutan sebelum pemanasan dan setelah pemanasan. Secara
keseluruhan sampel lipstik setelah proses destruksi berubah menjadi berwarna
kuning jernih. Kemudian larutan didinginkan dan disaring dengan kertas saring.
Filtrat yang didapat dipipet dan ditambahkan dengan aquadest dalam labu ukur
100 mL. Setelah sampel ditambahkan dengan aquadest, sampel siap di analisis
dengan SSA.

Dari hasil analisis kuantitatif menggunakan SSA hasil yang didapat diolah
kembali untuk mendapat kadar timbal yang terdapat dalam sampel yang telah
diuji, kemudian dikonversikan ke dalam rumus.

_C(pg/mL)
B (g)

Kadar (pg/g xP(mL)

Keterangan :

C = Konsentrasi timbal dalam sampel yang dihitung dari kurva kalibrasi (ppm)



P = Faktor pengenceran sampel
B = bobot sampel dari larutan uji (g)
(Elizabeth, dkk., 2015)

Untuk mengetahui jumlah kadar timbal yang terdapat dalam sampel yang
telah diuji. Setelah dikonversikan ke dalam rumus diperoleh hasil kadar timbal
yang berbeda pada tiap sampel yang dianalisis.

Kadar timbal pada sampel 1 sampai 4 diperoleh sebesar 1,6211, 0,6193,
0,6185 dan 0,3964 ppm, dan secara keseluruhan masih berada dibawah batas
kadar timbal yang telah ditetapkan oleh BPOM. Diantara keempat sampel, kadar
timbal tertinggi sebesar 1,6211 ppm yaitu pada sampel 1, dan terendah sebesar

0,3964 ppm pada sampel 4.
Tabel 2 Hasil kadar sampel lipstik dengan metode Spektrofometri Serapan Atom
Kode BPOM/Non BPOM | Kadar Pb dalam sampel

(ppm)
Sampel 1 | BPOM 1,6211
Sampel 2 | Non BPOM 0,6193
Sampel 3 | BPOM 0,6185
Sampel 4 | Non BPOM 0,3964

SIMPULAN
1. Terdapat perbedaan kadar timbal pada produk kosmetik lipstik yang memiliki

nomor registrasi BPOM dan tidak memiliki nomor registrasi BPOM yang

dibandingkan dengan kadar pada peraturan BPOM RI tahun 2007.
2. Beberapa produk kosmetik lipstik yang beredar di wilayah Surabaya Barat

masih mengandung logam berat timbal (Pb), seluruh sampel yang diuji
mengandung logam berat timbal (Pb) yang masih dibawah batas cemaran

logam berat yang ditetapkan BPOM RI, tidak boleh lebih dari 20 ppm.
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